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Puskesmas Bangetayu sebagai Puskesmas PONED memiliki AKI tertinggi di Kota Semarang
pada tahun 2021. Sedangkan alokasi APBD kesehatan mengalami kenaikan 97,3% dari tahun
2020-2022. Untuk menjamin dana kesehatan digunakan tepat sasaran, diperlukan
pengukuran kinerja menggunakan metode value for money yang didasarkan pada indikator
ekonomis, efisiensi, dan efektivitas. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis capaian kinerja
Puskesmas PONED menggunakan metode value for money. Penelitian ini menggunakan
desain penelitian kualitatif dengan metode deskriptif melalui wawancara mendalam. Pemilihan
informan menggunakan metode purposive sampling. Informan utama adalah Bendahara
BLUD, Bendahara BOK, petugas PONED, dan 2 orang pasien PONED Puskesmas
Bangetayu. Informan triangulasi adalah Kepala Puskesmas Bangetayu dan
penanggungjawab PONED. Didapatkan hasil pengelolaan keuangan Puskesmas Bangetayu
menerapkan PPK-BLUD, dengan prioritas alokasi pada penanganan DBD dan penurunan
AKI-AKB. Hasil penilaian kinerja ekonomis PONED tahun 2020-2022 yaitu 99,89%, 97,69%,
dan 86,92% yang berarti sudah ekonomis berdasarkan metode value for money, tetapi
berdasarkan wawancara mendalam diketahui penyebab ekonomis dikarenakan rendahnya
realisasi anggaran belanja. Hasil penilaian kinerja efisiensi PONED tahun 2020-2022 yaitu
99,37%, 102,36%, dan 114,59% yang berarti tahun 2020 belum efisien disebabkan
kekosongan antiseptik klorheksidin glukonat dan realokasi dana kesehatan akibat pandemi
COVID-19. Hasil penilaian kinerja efektivitas PONED tahun 2020-2022 sudah termasuk
efektif, tetapi ada beberapa evaluasi terkait sarana dan prasarana ruang pasca persalinan.
Dapat disimpulkan bahwa penilaian kinerja PONED Puskesmas Bangetayu menggunakan
metode value for money tahun 2020 sudah ekonomis dan efektif, tetapi belum efisien. Kinerja
tahun 2021-2022 sudah ekonomis, efisien, dan efektif.
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